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Abstract 
 The thesis entitled Application of Quantum Teaching Approach to Trigonometry 
Subjects at SMK Negeri 3 Pontianak aims to identify and describe the effectiveness of 
Quantum Teaching approach in trigonometry subjects at SMK Negeri 3 Pontianak. The 
research method used is descriptive. The research sample was 34 students of class X 
Accounting 1 SMK Negeri 3 Pontianak. The results showed that the implementation of 
the learning process with the Quantum Teaching approach is very good with an average 
of 3.66, the percentage of student learning activities based on groups is classified as 
active with an average of 77.55%, students respond positively to learning with a 
percentage 82.3%, and 85% of students reached the level of proficiency in learning. It 
can be concluded that learning with the Quantum teaching approach is effective for 
class X trigonometry subjects at SMK Negeri 3 Pontianak. 
 




Pelajaran matematika didapatkan pula 
dijenjang pendidikan menengah. Satu 
diantaranya yaitu pendidikan menengah 
kejuruan. Kemampuan yang sebaiknya 
dimiliki peserta didik dipertegas pula dengan 
standar isi sekolah menengah kejuruan pada 
mata pelajaran matematika mempunyai tujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) 
memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 
(2) menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika; (3) memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
(4) mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) 
memiliki sikap menghargai kegunaan  
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah 
(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
2016, p.118). 
Peran penting pelajaran matematika 
seharusnya mampu membuat pelajaran 
matematika menjadi satu diantara mata 
pelajaran yang menyenangkan dan diminati 
peserta didik. Namun, sampai saat ini masih  
dapat dikatakan bahwa banyak peserta didik 
yang merasa matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. 
Hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil 
belajar peserta didik. 
Pada saat peneliti melakukan Praktik 
Pelaksanaan Lapangan (PPL) yang 
dilaksanakan pada bulan Juli hingga 
Desember 2017 di SMK Negeri 3 Pontianak, 
peneliti menemukan beberapa masalah terkait 
pembelajaran matematika di SMK Negeri 3 
Pontianak. Hasil ulangan harian untuk materi 
Trigonometri kelas X jurusan Akuntansi tahun 
ajaran 2018/2019 semester genap diperoleh 
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bahwa dari 152 jumlah peserta didik kelas X 
jurusan  Akuntansi terdapat 58 orang peserta 
didik atau 38,16% yang tuntas dan 94 orang 
peserta didik atau 61,84% yang tidak tuntas. 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Nurhasanah 
guru mata pelajaran matematika di SMKN 3 
Pontianak pada tanggal 18 Februari 2019, 
diperoleh bahwa peserta didik belum tepat 
dalam menentukan cara menyelesaikan 
permasalahan trigonometri. Peserta didik 
kesulitan untuk menentukan bagian sin, cos, 
tan dan sebagainya. Dalam penerapan soal 
cerita, cenderung lebih menyulitkan bagi 
mereka, sehingga hasil belajar yang diperoleh 
pun belum maksimal. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
cenderung disebabkan oleh cara pembelajaran 
yang diberikan oleh guru. Hasil observasi 
kepada guru yang dilakukan pada saat peneliti 
PPL di SMK Negeri 3 Pontianak pada saat 
pembelajaran matematika, guru cenderung 
sering mengajar dengan urutan pengajaran 
yaitu: 1) guru membuka pelajaran, selanjutnya 
guru menyampaikan apersepsi dan materi 
yang akan dipelajari; 2) guru menjelaskan 
materi yang akan dipelajari dengan 
menuliskannya di papan tulis; 3) guru 
memberikan contoh soal terkait materi yang 
sedang dipelajari; 4) guru memberikan latihan 
soal; 5) guru meminta beberapa peserta didik 
untuk maju menuliskan hasil pekerjaannya di 
papan tulis; 6) guru membahas hasil pekerjaan 
peserta didik; 7) guru menutup pelajaran. Hal 
ini didukung pula dengan hasil wawancara 
dengan guru  mata pelajaran matematika pada 
Bulan Februari 2019 yang menjelaskan terkait 
cara pengajaran yang diberikan didalam kelas. 
Serangkaian pengajaran yang dilakukan oleh 
guru tersebut, mengakibatkan peserta didik 
belum terlibat aktif  dalam semua tahap 
pembelajaran. Hanya beberapa peserta didik 
saja yang bertanya dan cenderung orang yang 
sama untuk bertanya atau mengajukan 
pendapat. Selain itu, ada peserta didik yang 
belum memperhatikan penjelasan guru pada 
saat guru menjelaskan materi pembelajaran, 
belum menulis materi pembelajaran yang 
telah diberikan, dan belum melakukan 
perintah yang telah diberikan oleh guru untuk 
mendukung proses pembelajaran. Hal tersebut 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik 
tergolong rendah karena kurang pahamnya 
peserta didik terhadap materi. Peneliti 
berasumsi bahwa peserta didik ada keseganan 
untuk bertanya dikarenakan takut dengan guru 
yang mengajar sehingga peserta didik lebih 
memilih untuk diam seolah-olah telah 
memahami materi yang diajarkan. 
Berdasarkan cara pengajaran guru 
yang cenderung dominan, mengakibatkan 
kepada aktivitas peserta didik menjadi pasif. 
Dikarenakan peserta didik kurang diberikan 
kesempatan untuk menemukan kembali dan 
mengkontruksi sendiri ide-ide yang dimiliki 
peserta didik. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, kurang adanya diskusi antar guru 
dengan peserta didik maupun sesama peserta 
didik. Aktivitas yang cenderung berulang 
disetiap pertemuan mengakibatkan peserta 
didik cenderung belum antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Faktor yang membuat hasil belajar 
peserta didik rendah juga adalah respon 
peserta didik. Peserta didik cenderung merasa 
bosan saat pembelajaran berlangsung dan 
kurang memahami materi yang sedang 
mereka pelajari sehingga mereka melakukan 
aktivitas yang belum ada kaitannya dengan 
pembelajaran saat proses belajar mengajar 
berlangsung diantaranya, menggambar hal-
hal yang tidak ada kaitannya dengan 
pembelajaran, dan mengobrol dengan teman 
di sampingnya, sehingga cenderung bahwa 
respon peserta didik pada pembelajaran 
matematika mengindikasikan kurang positif. 
Suatu perencanaan pasti ingin 
mencapai suatu hasil, demikian juga dengan 
pembelajaran. Semakin banyak rencana yang 
dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan 
tersebut. Efektivitas merupakan suatu keadaan 
yang menunjukkan seberapa jauh tujuan 
pembelajaran telah tercapai. Pembelajaran 
dikatakan efektif apabila mencapai sasaran 
yang diinginkan, baik dari segi tujuan 
pembelajaran maupun prestasi peserta didik. 
Berdasarkan masalah-masalah 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika yang berlangsung 
di SMK Negeri 3 Pontianak pada materi 
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trigonometri  belum dapat dikatakan efektif. 
Karena menurut Mulyono (2012) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 
efektif memenuhi empat indikator 
pembelajaran, yaitu: 1) ketercapaian 
ketuntasan hasil belajar; 2) ketercapaian 
aktivitas siswa; 3) ketercapaian 
keterlaksanaan proses pembelajaran; dan 4) 
respon peserta didik terhadap pembelajaran 
yang positif. 
Untuk mencapai efektivitas suatu 
pembelajaran, diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran yang dapat membuat peserta 
didik mudah memahami pembelajaran 
matematika. Oleh sebab itu diperlukan 
penerapan pendekatan yang dapat 
menempatkan peserta didik sebagai pelaku 
pembelajaran dan guru bertindak sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran 
tersebut. Satu diantara pendekatan yang dapat 
digunakan adalah pendekatan Quantum 
Teaching. 
Quantum Teaching merupakan 
pendekatan yang mengupayakan belajar yang 
meriah dan menyenangkan dengan 
nuansanya, dengan menyertakan interaksi 
yang memaksimalkan proses pembelajaran. 
Menurut A’la (2013) menegaskan bahwa 
dalam pendekatan Quantum Teaching terjadi 
pengubahan bermacam-macam interaksi yang 
ada di dalam dan di sekitar situasi belajar. 
Interaksi ini mencakup hubungan yang 
tercipta dikelas sehingga kemampuan dan 
bakat peserta didik akan bermanfaat bagi 
mereka sendiri dan orang lain. Yuberti (2014: 
3) menjelaskan bahwa Interaksi dan proses 
pembelajaran  yang tercipta akan berpengaruh 
terhadap efektivitas dan antusiasme belajar 
peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar didukung 
pula dengan motivasi yang ada dalam diri 
peserta didik. Motivasi belajar ada kaitannya 
dengan lingkungan yang ada disekitar. Oleh 
karena itu, guru sebaiknya mengupayakan 
agar menciptakan lingkungan yang baik 
selama proses pembelajaran. Menurut Bobby 
DePorter dan Hernacki (2002:12) belajar 
dengan menggunakan Quantum Teaching 
akan memberikan manfaat yaitu: 1) bersikap 
postif; 2) meningkatkan motivasi; 3) 
keterampilan seumur hidup; 4) kepercayaan 
diri dan 5) hasil belajar yang meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hapsari (2017) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Efektivitas 
pembelarajaran matematika dengan 
pendekatan Quantum Teaching di kelas VIII 
SMP” diperoleh bahwa pendekatan Quantum 
Teaching efektif diterapkan dalam 
pembelajaran matematika materi sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
diperoleh hasil yaitu aktivitas pada kelas yang 
diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Quantum Teaching tergolong 
tinggi sebesar 67,83%, sedangkan ketuntasan 
hasil belajar sebesar 78,38%. Perbedaan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah Hapsari mengukur efektivitas 
berdasarkan tiga aspek yaitu aktivitas siswa, 
hasil belajar siswa mengalami ketuntasan 
klasikal, dan terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kontrol, 
sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
mengukur efektivitas berdasarkan empat 
aspek yaitu keterlaksanaan proses 
pembelajaran, aktivitas belajar, respon peserta 
didik, dan ketuntasan hasil belajar.  
Berdasarkan uraian tersebut perlu 
diterapkannya pendekatan Quantum Teaching 




 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
X jurusan Akuntansi di SMK Negeri 3 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020. Teknik 
pemilihan subjek dalam penelitian ini 
berdasarkan pertimbangan guru bidang studi 
matematika kelas X jurusan Akuntansi di 
SMK Negeri 3 Pontianak. Teknik pengumpul 
data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 
teknik observasi langsung, teknik pengukuran, 
dan teknik komunikasi tidak langsung. 
Adapun alat pengumpul data pada penelitian 
ini, yaitu lembar penilaian keterlaksaan proses  
pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
peserta didik, tes hasil belajar dan angket 
respon peserta didik. Prosedur penelitian 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
Observasi di SMK Negeri 3 Pontianak; (2) 
menyusun desain penelitian; (3) 
menyusun perangkat pembelajaran 
penelitian berupa RPP dan LKPD dengan 
pendekatan pembelajaran Quantum 
Teaching; (4) menyusun instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal 
tes, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran, lembar kerja peserta didik, 
lembar observasi keterlaksanaan proses 
pembelajaran, aktivitas belajar, dan 
respon peserta didik; (5) melakukan 
seminar desain penelitian; (6) merevisi 
desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar; (7) koordinasi dan perijinan 
dengan pihak sekolah; (8) Melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (9) merevisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (10) 
surat Menyurat; (11) melakukan uji coba; 
(12) menganalis data hasil uji coba soal 
tes; (13) merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil uji coba; (14) 
menentukan waktu penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) pemilihan subjek 
penelitian; (2) memberikan perlakuan pada 
subjek penelitian dengan pendekatan 
Quantum Teaching pada materi trigonometri; 
(3) mengamati aktivitas belajar peserta didik, 
serta keterlaksanaan proses pembelajaran 
pada saat kegiatan belajar mengajar; (4) 
memberikan soal tes pada subjek penelitian; 
(5) memberikan lembar angket respon peserta 
didik; (6) mengolah dan menganalisis data; (7) 
mendeskripsikan hasil pengolahan data 
dengan menarik kesimpulan sebagai jawaban 
dari permasalahan penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir adalah menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 











Bagan 1. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan penelitian selama dua kali pertemuan 
di kelas  X Akuntansi 1 SMK Negeri 3 
Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 27 Februari 2020 dan 28 Februari 
2020. Data yang diperoleh meliputi data hasil 
observasi keterlaksanaan proses 
pembelajaran, aktivitas belajar, respon peserta 
didik dan data ketuntasan hasil belajar peserta 
didik dengan pendekatan Quantum Teaching 
pada materi trigonometri dengan sub materi 
perbandingan trigonometri  dalam segitiga 
siku-siku. Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: (1) 
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan pada 
keterlaksanaan proses pembelajaran 
memperoleh rata-rata sebesar 3,66 dan 
tergolong kategori sangat baik; (2) rata-rata 
persentase aktivitas belajar peserta didik 
untuk kategori visual activities sebesar 
87,50%, oral activities sebesar 56,94%, motor 
activities sebesar 78,47% dan writing 
activities sebesar 84,84%. Berdasarkan data 
tersebut, diperoleh rata-rata persentase 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 76,90% 
dan tergolong dalam kategori aktif; (3) 
persentase respons peserta didik yang 
diperoleh sebesar 82,30% dan tergolong 
dalam kategori positif; (4) untuk hasil belajar 
peserta didik diperoleh dari 34 peserta didik 
Tahap Persiapan (14 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (7 kegiatan) 
Tahap Akhir (1 kegiatan) 
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yang mengikuti tes, 29 peserta didik atau 
sebanyak 85% mencapai ketuntasan minimal 
yaitu 77 dan 5 peserta didik atau sebanyak 
25% belum mencapai ketuntasan minimal 
belajar. 
Pembahasan 
1. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran  
Keterlaksanaa poses pembelajaran  
dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2020 
dan 27 Februari 2020. Pengamatan 
keterlaksaan proses pembelajaran ini diamati 
oleh satu orang guru mata pelajaran 
matematika yaitu Ibu Nurhasanah, S.Pd. 
Pengamatan terhadap guru (peneliti) untuk 
melihat kesesuaian kegiatan belajar 
mengajar yang direncanakan terlaksana 
oleh guru (peneliti) dalam mengelola 
pembelajaran khususnya dengan 
penerapan pendekatan Quantum 
Teaching. Sesuai dengan tahapan 
pembelajaran pendekatan Quantum Teaching, 
peneliti memperoleh skor 3 pada pertemuan I 
dan II untuk tahapan tumbuhkan dan alami. 
Tahapan rayakan dan ulangi pada pertemuan I 
dan II memperoleh skor 4. Pada tahapan 
namai, peneliti memperoleh kenaikan skor 
dari pertemuan I memperoleh skor 3 menjadu 
skor 4 pada pertemuan II. 
 
2. Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Aktivitas belajar peserta didik diamati 
selama proses pembelajaran matematika 
berlangsung dengan menggunakan 
pendekatan Quantum Teaching. Pengamatan 
aktivitas belajar peserta didik di kelas X 
Akuntansi 1 dilakukan oleh empat pengamat 
yang terdiri dari 4 orang mahasiswa 
Pendidikan Matematika Universitas 
Tanjungpura. 
Indikator yang terdapat dalam lembar 
observasi aktivitas belajar siswa di 
klasifikasikan menjadi 4 kategori yang 
menjadi penilaian dalam pengamatan aktivitas 
belajar peserta didik yaitu visual activities, 
oral activities, writting activities, motor 
activities. Hasil pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Peserta Didik  
Kategori Persentase 
Visual Activities 87,50% 
Oral Activities 56,94% 
Writting Activities 84,84% 
Motor Activities 78,47% 
Rata-rata 76,90% 
Kategori Aktif 
Dilihat dari masing-masing aspek 
aktivitas, persentase pada setiap aspek sudah 
termasuk dalam berbagai kategori. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kelompok 
beragam dalam setiap bagian proses 
pembelajaran. Uraian aktivitas belajar 




a. Kategori Visual Activities 
Peserta didik memperhatikan teman 
yang mempraktikkan materi tentang 
perbandingan sisi dalam segitiga siku-siku, 
pertanyaan yang mengarah pada materi yang 
sesuai peserta didik alami, 
mempresentasikan hasil diskusi serta 
memperhatikan yang dijelaskan oleh guru 
maupun yang ditampilkan di depan kelas. 
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Namun belum keseluruhan peserta didik 
memperhatikan dengan baik. 
Rata-rata skor yang diperoleh dari dua 
kali pertemuan dengan persentase 87,50% 
dan tergolong dalam kategori “Sangat 
Aktif”. 
 
b. Kategori Oral Activities 
Peserta didik kesulitan untuk 
memberikan tanggapan mengenai 
kesebangunan sebagai materi awal 
trigonometri. Karena dari tanggapan peserta 
didik bahwa mereka tidak ingat mengenai 
materi tersebut yang telah dipelajari di 
Sekolah Menengah Pertama dan kesulitan 
untuk memberi tanggapan kepada kelompok 
lain yang presentasi. 
Rata-rata presentase untuk kategori oral 
activities secara keseluruhan adalah 56,94% 
dan tergolong dalam kategori “Cukup 
Aktif”. 
 
c. Kategori Writting Activities 
Peserta didik aktif dalam mengerjakan 
LKPD bersama teman sekelompoknya. 
Beberapa peserta didik mencatat materi ang 
dianggap penting yang guru jelaskan 
dipapan tulis dan mencatat hasil diskusi 
kelompok. Berdasarkan pengamatan, ada 
peserta didik yang belum menulis 
pembahasan yang disampaikan oleh guru. 
Rata-rata persentase untuk kategori 
motor activities secara keseluruhan sebesar 
84,84% dan tergolong dalam kategori 
“Sangat Aktif”. 
 
d. Kategori Motor Activities 
Sebagian besar peserta didik 
melakukan instruksi yang tertera pada 
LKPD untuk menemukan perbandingan sisi 
segitiga siku-siku serta mengerjakan tes 
akhir evaluasi dari pembelajaran. Peserta 
didik yang melakukan simulasi kegiatan 
hanya 5 orang. Rata-rata persentase untuk 
kategori motor activities secara keseluruhan 
sebesar 78,47% dan tergolong dalam 
kategori “Aktif”. 
Berdasarkan pemaparan diatas, 
kategori aktivitas peserta didik tergolong 
dalam kategori cukup sampai sangat aktif. 
Persentase aktivitas belajar peserta didik 
yang paling rendah adalah kategori oral 
activities, yaitu sebesar 56,94% dan yang 
paling tinggi adalah kategori visual activities  
memperoleh skor 87,50%. 
 
3. Respon Peserta Didik 
Angket respons peserta didik diberikan 
setelah peserta didik melakukan kegiatan 
pembelajaran mengenai materi trigonometri 
dengan pendekatan Quantum Teaching. 
Pemberian angket respons ini bertujuan 
untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. Angket ini terdiri dari 13 item 
pernyataan dengan skor maksimal setiap 
item bernilai 4. Angket ini diisi oleh 34 
orang responden. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
angket respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Quantum Teaching 
diperoleh 5 peserta didik (14,7%) 
memberi respon sangat positif, 28 
peserta didik (82,3%) memberi respon 
positif dan 1 peserta didik (3%) memberi 
respon negatif. Secara keseluruhan 
bahwa rata-rata peserta didik 
memberikan respon positif terhadap 
pembelajaran. 
Berdasarkan lembar angket peserta 
didik, sebagian peserta didik 
memberikan respon yang positif dan 
sangat positif untuk pernyataan lebih 
termotivasi ketika mengethaui 
manfaatnya bgai kehidupan. Selain itu, 
7 
peserta didik juga memberikan  respon 
positif dan sangat positif untuk 
pernyataan bisa menemukan 
perbandingan sisi segitiga siku-siku. Ini 
menandakan ketika tahap namai, peserta 
didik dapat memahaminya dengan baik. 
Pernyataan pemberian hadiah juga 
mendapatkan repson yang sama pula. 
Setiap yang dipelajari perlu untuk 
dirayakan. Peserta didik memliki 
motivasi untuk belajar ketika usaha 
mereka diapresiasi oleh guru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat DePorter (2002) 
yang menjelaskan bahwa perayaan dapat 
memberi umpan balik mengenai 
kemajuan dan meningkatkan asosiatif 
positif dengan belajar. 
 
4. Hasil Belajar Peserta Didik 
Jumlah peserta didik yang mengikuti 
tes sebanyak 34 orang peserta didik. Tes 
yang diberikan berupa soal uraian yang 
berjumlah dua soal uraian. Untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik, hasil 
tes yang diberikan diolah dengan 
memberikan skor. Skor yang diberikan 
setiap soalnya berdasarkan pedoman 
penskoran yang telah dibuat sebelumnya. 
Setelah jumlah dari dua soal pada setiap 
peserta didik diperoleh, selanjutnya diubah 
ke dalam bentuk nilai berskala 0-100. 
Selanjutnya, dihitung jumlah peserta didik 
yang memperoleh nilai minimal 77. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh terdapat 29 orang peserta didik 
yang mencapai nilai ketuntasan dan 5 orang 
peserta didik yang tidak tuntas. Berdasarkan 
hasil tersebut diperoleh persentase peserta 
didik yang tuntas dengan memperoleh 
minimal 77 adalah 85% dan persentase 
peserta didik yang tidak tuntas adalah 15%. 
Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara 
klasikal jika dalam suatu kelas terdapat 
minimal 85% peserta didik memperoleh 
nilai minimal 77. Oleh karena peserta didik 
yang tuntas adalah 85% maka ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal terpenuhi. 
Adapun penyebab peserta didik tidak 
tuntas berdasarkan jawaban yang diberikan 
yaitu: (1) beberapa peserta didik tidak dapat 
menyelesaikan semua soal; dan (2) tidak 
tepat untuk menuliskan hubungan sisi 
perbandingan dari soal nomor 2. Peserta 
didik membuat gambar untuk membantu 
mereka menentukan panjang sisi, namun 
didalam perhitungan mereka tidak dapat 
menyelesaikannya dengan baik. 
 
5. Keefektifan Pembelajaran dengan 
Menerapkan Pendekatan Quantum 
Teaching 
Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh dari empat indikator keefektifan 
pembelajaran yang telah dipaparkan yaitu 
keterlaksanaan proses pembelajaran 
tergolong sangat baik, aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran dengan pendekatan 
Quantum Teaching aktif, respons peserta 
didik terhadap pembelajaran tergolong 
positif dan secara klasikal pencapaian hasil 
belajar peserta didik memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal 85% peserta didik yang 
tuntas. Hal ini berarti 4 aspek memenuhi 
kriteria, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Teaching pada materi trigonometri efektif 
digunakan di kelas X SMK Negeri 3 
Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) keterlaksanaan 
proses pembelajaran yang dilakukan dua 
kali pertemuan tergolong sangat baik dengan 
hasil perolehan rata-rata sebesar 3,66; (2) 
8 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
tergolong aktif dengan persentase aktivitas 
belajar peserta didik sebesar 76,90%; (3) 
respon peserta didik terhadap pembelajaran 
tergolong positif dengan persentase sebesar 
82,30%; (5) hasil belajar peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran mencapai 
ketuntasan klasikal sebesar 85%.  
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan 
pada saat penelitian, beberapa saran yang 
peneliti dapat sampaikan antara lain: (1) 
guru sebaiknya membiasakan peserta didik 
melakukan pembelajaran matematika 
dengan berkelompok sehingga peserta didik 
mampu menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya agar dalam pembelajaran 
berlangsung bekerja secara maksimal; (2) 
membiasakan pembelajaran dengan 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) agar peserta didik terbiasa untuk 
menemukan konsep-konsep yang ada dalam 
pembelajaran matematika; (3) sebaiknya 
untuk yang akan melakukan penelitian 
dengan pendekatan Quantum Teaching, 
dapat dilakukan lebih dari dua kali 
pertemuan agar maksimal menggunakan 
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